putusan Pengadilan Tinggl yang menyatakan bahwa Pengadilan
Tinggi tidak berwenang mengeluarkan surat perintah penahanan
terhadap terdakwa harus dibataikan karena berdasarkan pasal 27
KUHAP, Pengadilan Tinggi berwenang mengeluarkan surat perin-
tah perintah penahanan untuk paling lama 30 (tiga puluh) hari.

PUTUSAN
Reg. no : 1690 K/Pid/1987
DEMI KEADILAN BERDASARKAN
KETUHANAN YANG MAHA ESA

MAHKAMAH AGUNG

memeriksa perkara pidana dalam tingkat kasasi telah mengambil
putusan sebagai berikut:

Mahkamah Agung tersebut; .

Membaca putusan Pengadilan Negeri di Pengadilan Negeri Jakarta

Barat tanggal 26 Nopember 1986 No. 49/Pid/B/1986/PN. Jkt. Bar.
dalam putusan mana terdakwa:

Argianto Kosasi alias Awai alias Ahwa, tempat lahir Medan, umur
45 tahun, jenis kelamin laki-laki, kebangsaan Indonesia, tempat ting-
gal desa Suka Jawa, kecamatan gunung Sugih Lampung Tengah, agama
Budha, pekerjaan pengusaha angkutan umum;

pemohon kasasi berada di dalam tahanan:

1.

2.

w
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Penyidik sejak tanggal 7 April 1986 sampai dengan fanggal 26
April 1986; '
Perpanjangan oleh Penuntut umum sejak tanggal 27 April 1986
selama 40 hari;

Penuntut umum tanggal 19 Juli 1986 selama 20 hari;

Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 7 Agustus 1986 sampai
dengan tanggal 5 September 1986;

Perpanjangan oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 6 Sep-
tember 1986 selama 60 hari;

Berdasarkan putusan Pengadilan Negeri diperintahkan terdakwa
agar tetap berada didalam tahanan;
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Berdasarkan putusan Pengadilan Tinggi diperintahkan terdakwa
agar tetap berada di dalam tahanan;

Beidasarkan Penetapan Ketua Mahkamah Agung Republik Indo-
nesia tanggal 3 Oktober 1987 No. 1541/87/1960 K./Pen. Pid/
1987/MA terdakwa diperintahkan untuk ditahan sclama 50 (lima
puluh) hari, terhitung sejak tanggal 22 Juli 1987;

Diperpanjang berdasarkan Penetapan Ketua Mahkamah Agung
Republik Indonesia tanggal 5 Oktober 1987 No. 1512/87/1960
K/Pen.Pid/1987/MA terdakwa diperintahkan untuk ditahan se-
lama 60 (enam puluh) hari, terhitung sejak tanggal 10 September
1987;

Diperpanjang lagi berdasarkan Penetapan Ketua Mahkamah Agung
Republik Indonesia tanggal 6 Oktober 1987 No. 1513/87/1960 K/
Pen Pid/1987/MA terdakwa diperintahkan untuk ditahan selama
30 (tiga puluh) hari terhitung  sejak tanggal 9 Nopember 1987;
yang diajukan dimuka persidangan Pengadilan Negeri tersebut
karena didakwa:

Primair:

bahwa ia terdakwa Argianto Kosasih alias Awai alias Ahwa pada tang-
gal 7dan 8 Oktober 1983, setidak-tidaknya dalam bulan Oktober 1983,
bertempat di Jelambar llir Gg. PB. Nasional No. 34 Rt. 010/04 Kelurah-
an Jelambar Jakarta Barat, setidak-tidaknya disuatu tempat dalam
daerah hukum Pengadilan Negeri Jakarta Barat dimana ia terdakwa
telah melakukan perbuatan secara tanpa hak menawarkan untuk di-
jual, menyalurkan, menjual, membeli, menyerahkan, menerima menjadi
"perantara dalam jual beli narkotika jenis heroin/morpin, dengan cara:

pada tanggal 7 Oktober 1983 sekitar jam 19.00 Wib Jengkiat alias
Akiat (sudah terpidana) datang memenuhi terdakwa dirumahnya
dengan maksud mau membeli narkotika jenis heroin/morpin.
kemudian dijawab oleh terdakwa bahwa heroin/morpin itu ada
dengan harga Rp. 450.000,— untuk 1 (satu) tail.

selanjutnya Tjongkiat alias Akiat mau membeli sebanyak 2 (dua)
tail seberat 80.000 miligram dengan harga Rp. 900.000,— ber-
hubung barangnya (heroin) belum ada dirumah sekarang maka
terdakwa menjanjikan besok tanggal 8 Oktober 1983 sekitar jam
08.00 Wib datang lagi kerumah terdakwa untuk mengambilnya.
pada tanggal 8 Oktober 1983 sekitar jam (08.00 WIB sesuai dengan
janji maka Tjongkiat alias Akiat datang lagi kerumah terdakwa
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untuk mengambil pesanannya tersebut yakni heroinfmorpin se-
banyak 2 (dua) tail seberat 80.00 miligram, namun terdakwa
tidak berada ditempat, heroin/morpin seberat tersebut diatas
terdakwa titipkan kepada Handulin alias Atai untuk disampaikan/
diberikan kepada Tjongkiat alias Akiat setelah dibungkus rapi
dengan kertas koran yang besarnya sebesar 2 x bungkusan rokok.
Selanjutnya heroiri/morpin seberat 80.000 miligram tersebut
oleh Handulin alias Atai diserahkan kepada Tjongkiat alias Akiat.
Demikian pula Tjongkiat alias Akiat menyerahkan bungkusan
uang sejumlah Rp. 900.000,- kepada Atai untuk diserahkan
kepada terdakwa, namun seketika itu juga mereka ditangkap oleh
petugas Kepolisian Mctro Jaya.
— perbuatan terdakwa diatur dan diancam hukuman dalam pasal
23 ayat (5) jo pasal 36 ayat {5) b Undang-undang No. 9/1976.

Subsidair :

bahwa ia terdakwa Argianto Kosasilt alias Awai alias Ahwa pada waktu
dan tempat seperti tersebut dalam dakwaan primair diatas melakukan
perbuatan secara tanpa hak memiliki, menyimpan untuk memiliki atau
untuk persediaan atau menguasai narkotika jenis heroin/morpin dan/
atau menggunakan narkotika jenis heroin/morpin bagi dirinya sendiri,
dengan cara:
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terdakwa ada menyimpan/memiliki narkotika jenis heroin/mor-
pin sebanyak 2 (dua) tail scberat 80,000 miligram. Heroin ter-
sebut terdakwa jual kepada Tjongkiat alias Akiat dengan harga
Rp. 900.000,- Heroin/morpin yang dijualnya pada tanggal 7
Oktober 1983 terdakwa titipkan kepada Atai alias Handulin untuk
diberikan kepada Tjongkiat alias Akiat pada tanggal 8 Oktober
1983 sekitar jam 08.00 WIB Tjongkiat alias Akiat datang untuk
mengambil pesanannya tersebut tetapi terdakwa tidak ada di-
rumah. Titipan heroin dari terdakwa tersebut oleh Handulin alias
Atai diserahkan kepada Tjongkiat aliat Akiat. Demikian pula
Tjongkiat alias Akiat menyerahkan bungkusan uang sejumiah
Rp. 900.000,— kepada Atai untuk disampaikan kepada terdakwa,
namun seketika itu juga mereka ditangkap olch petugas Kepolisi-
an Polda Mectro Jaya (Atai dan Akiat sedang menjalani hukuman
sesuai Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia tanggal 13
Pebruari 1985 No. 1194 K/Pid/1984).

— perbuatan terdawa diatur dan diancam hukuman dalam pasal



23 ayat (3), (7) jo pasal 36 ayat (3) b, (7) b, UU No. 9/1976.~
Setelah membaca tuntutan Jaksa/Penuntut. umum tanggal 23 Oktober
1986 yang isinya adalah sebagai berikut:

1. menyatakan terdakwa Argianto Kosasih alias Awai alias Ahwa ter-
bukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pi-
dana” secara tanpa hak nienawarkan untuk dijual, menyalurkan,
menjual, membeli, menyerahkan, menerima menjadi perantara
dalam jual beli narkotika jenis heroin/morpin ’sebagaimana diatur
dalam pasal 23 ayat (5) jo pasal-36 ayat (5} b UU No. 9/1976.

2.  menjatuhkan pidana terhadap terdakwa Argianto Kosasih alias
Awaij alias Ahwa dengan pidana penjara ’seumur hidup”.

3, menyatakan barang bukti berupa ; 2 (dua) tail heroin/morpin
seberat 80.000 miligram (80 gram) dirampas untuk dimusnahkan.

4. menetapkan supaya terdakwa membayar biaya perkara sebesar
Rp. 1.000,- (seribu rupiah). .

dengan memperhatikan pasal 23 ayat (5)jo pasal 36 ayat (5) b UU No.

/1976 terdakwa telah dinyatakan bersalah melakukan kejahatan se-

perti tercantum dalam putusan Pengadilan Negeri tersebut yang amar

lengkapnya berbunyi sebagai berikut:

- menyatakan terdakwa terscbut diatas : Argianto Kosasih alias -
Kosasih alias Ahwai dan Awi terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan kejahatan tanpa hak menjual narkotika berupa
heroin™
menghukum ia oleh karena itu dengan hukuman penjara selama 20
(dua puluh) tahun dan denda sebesar Rp. 500.000,— Subsidair 6
(enam) bulan kurungan. '
menghukum pula ia untuk membayar ongkos perkara sebesar Rp.5.000
(lima ratus rupiah).
menetapkan agar terdakwa tetap dalam tahanan sementara,
menetapkan agar barang bukti berupa 2 tail heroin seberat 80.000
miligram dirampas untuk dimusnahkan.
putusan mana dalam pemeriksaan pada tingkat banding telah dikuatkan
oleh Pengadilan Tinggi di Jakarta dengan putusannya tangeal 16 Mei
1987 No. 96/Pid./1987/PT. DKI yang amar lengkapnya berbunyi se-
bagai berikuf:

menerima permohonan banding tersebut;

menguatkan putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat tanggal 26
Nopember 1986 No. 49/Pid/B/1986/ PN. KKT.BAR. yang dimo-
‘honkan banding tersebut;
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menyatakan Pengadilan Tinggi tidak berwenang mengeluarkan
surat perintah penahanan terhadap Terdakwa tersebut;

" menghukum terdakwa untuk membayar biaya perkara ini dalam
tingkat banding, yang ditetapkan scbesar Rp. 2.500,— (dua ribu
lima ratus rupiah);

Mengingat akan akta tentang permohonan kasasi No. 12/Srt/Pid/
"KAS/1987/PN. J.B. yang dibuat oleh Panitera Kepala pada Pengadilan
Negeri di Jakarta Barat yang menerangkan, bahwa pada tanggal 22
Juli 1987 pemohon kasasifterdakwa telah mengajukan permohonan ka-
sasi terhadap putusan Pengadilan Tinggi tersebut;

Memperhatikan risalah kasasi bertanggal Jakarta 27 Juli 1987 dari
terdakwa sebagai pemohon kasasi {ersebut, risalah kasasi mana telah di-
terima dikepaniteraan Pengadilan Negeri di Jakarta Barat pada tanggal
1 Agustus 1987, '

Melihat surat-surat yang bersangkutan;

Menimbang, bahwa putusan Pengadilan Tinggi tersebut telah di-
beritahukan kepada pemohon kasasi pada tanggal 23 Juli 1987 dan pe-
mohon kasasi mengajukan permohonan kasasi mengajukan permohonan
pada tanggal 22 Juli 1987 serta risalah kasasinya telah diterima dike-
paniteraan Pengadilan Negeri di Jakarta Barat pada tanggal 1 Agustus
1987 dengan demikian permohonan kasasi beserta dengan alasan-alasan--
nya telah diajukan dalam tenggang-tenggang waktu dan dengan cara
menurut undang-undang, oleh karena itu permohonan kasasi tersebut
formil dapat diterima;

Menimbang, bahwa keberatan-keberatan yang diajukan oleh pe-
mohon kasasi pada pokoknya adalah sebagai berikut:

bahwa Pengadilan Tinggi Jakarta telah salah menerapkan hukum
atau tidak menerapkan hukum sebagaimana mestinya karena :

1. bahwa baik putusan Pengadilan Negeri/Pengadilan Tinggi semata-
mata hanya berdasarkan Berita Acara pemeriksaan yang dibuat
penyidik dan surat dakwaan dari Jaksa, tanpa memperhatikan ke-
terangan, pembelaan dari pemohon kasasi/terdakwa;

2.  bahwa Berita Acara pemeriksaan yang dibuat oleh pihak kepolisi-
an tidak dibacakan/tidak disuruh baca, tetapi langsung disuruh
tandatangan dengan jalan paksaan;

3.  bahwa penangkapan atas diri pemohon kasasifterdakwa tidak ber-
dasarkan surat perintah penangkapan scrta selama S hari 5 malam
terdakwa/pemohon kasasi disiksa (dapat dibuktikan dengan visum
et repertum dokter);
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4. Bahwa pemohon kasasi/terdakwa dijatuhi hukuman berat adalah
berdasarkan fitnah belaka, yang mengakibatkan keluarga pemohon
kasasifterdakwa sengsara lahir dan batin;

Menimbang, bahwa terlepas dari keberatan-keberatan kasasi ter-
sebut di atas Mahkamah Agung berpendapat, bahwa putusan Pengadilan
Tinggi Jakarta sepanjang amar yang berbunyi “menyatakan Pengadilan
Tinggi tidak berwenang menge'uarkan surat perintah penahanan ter-
hadap terdakwa tersebut’, harus dibatalkan karena salah menerapkan
hukum berdasarkan pasal 27 KUHAP, Penpadilan Tinggi berwenang
mengeluarkan surat perintah penahanan untuk paling lama 30 (tiga
puluh) hari;

Menimbang, bahwa berdasarkan alasan-alasan yang diuraikan di
atas Mahkamah Agung berpendapat, bahwa putusan Pengadilan Tinggi
di Jakarta tanggal 16 Mei 1987 No. 96/Pid/1987/PT. DKL tidak dapat
dipertahankan lagi, oleh karena itu harus dibatalkan, seperti tertera di
bawah ini;

Memperhatikan Undang-undang No. 14 tahun 1970, Undang-
undang No. 8 tahun 198! dan Undangundang No. 14 tahun 1985;

Mengadili:

Mengabulkan permchonan kasasi dari pemohon kasasi: Argianto
Kosasih alias Ahwa alias Awai tersebut;

Membatalkan putusan Pengadilan Tinggi di Jakarta tanggal 16 Mei
1987 No.96/Pid/1987/PT.DKL

Mengadili Sendiri :

Menyatakan bahwa terdakwa Argianto Kosasih alias Awai alias
Ahwai tersebut telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan kejahatan “tanpa hak menjual narkotika berupa heroin”;

Menghukum terdakwa oleh karena itu dengan pidana penjara se-
flama 20 (dua puluh) tahun dan denda sebesar Rp. 500.000,~ (lima
ratus ribu rupiah);

Menetapkan, bakwa pada waktu menjalankan putusan ini lamanya-
terdakwa ada dalam tahanan sebelum putusan ini menjadi tetap akan di-
kurangkan segenapnya dari pidana yang telah dijatuhkan;

Menetapkan bahwa apabila pidana denda tersebut tidak dibayar,
maka diganti dengan pidana kurangan selama 6 {enam) bulan;
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Memerintahkan agar terdakwa tetap dalam tahanan;

Menetapkan barang bukti berupa 2 tail heroin seberat 80.000 mi-
ligram dirampas untuk negara;

Menghukum pemohon kasasi/terdakwa tersebut untuk membayar
biaya perkara dalam semua tingkat peradilan dan dalam tingkat kasasi
ini ditetapkan sebesar Rp. 2.500,— (dua ribu lima ratus rupiah);

Demikianlah diputuskan dalain rapat permusyawaratan pada hari
Kamis tanggal 26 Nopember 1987 oleh H. Adi Andojo Soetjipto, SH
Ketua Muda yang ditunjuk oleh Ketua Mahkamah Agung sebagai Ketua
Sidang, Ny. H. Siti Rosma Achmad, SH dan Soerjono, SH. Hakim-
Hakim Anggota, dan diucapkan dalam sidang terbuka pada hari :
Rabu tanggal 16 Desember 1987 oleh Ketua tersebut dengan dihadiri
oleh Bismar Siregar, SH dan Soerjono, SH. Hakim-Hakim Anggota,
Ny. Nurganti Saragih, SH Panitera Pengganti dan tidak dihadiri oleh
pemohon kasasi.
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